Pengembangan Modul Biologi Berbasis Potensi Lokal
Kawasan Lembah Ngingrong Wonosari Gunungkidul
Materi Ekosistem untuk Kelas X SMA/MA

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S1

Program Studi Pendidikan Biologi

Diajukan oleh

Sriwidati Dwi Tyaskanti
13680001

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Do FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI

I J. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 540971 Fax. (0274) 519739 Y ogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-147/Un.02/DST/PP.00.9/01/2018

Tugas Akhir dengan judul : Pengembangan Modul Biologi Berbasis Potensi Loka Kawasan Lembah Ngingrong
Wonosari Gunungkidul Materi Ekosistem untuk Kelas X SMA/MA

yang dipersigpkan dan disusun oleh:

Nama : SRIWIDATI DWI TYASKANTI

Nomor Induk Mahasiswa : 13680001

Telah divjikan pada : Selasa, 19 Desember 2017

Nila ujian Tugas Akhir D A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

TIM UJAN TUGAS AKHIR
Ketua Sidang

Eka Sulistyowati, S.Si., M.A.
NIP. 19810705 200801 2 032

Penguji | Penguji 11
Siti Aisah, SSi.7M.Si. AnnisaFirenti, SPd.Si., M.Pd.
NIP. 19740611 200801 2 009 NIP. 19871031 201503 2 006

Y ogyakarta, 19 Desember 2017
UIN Sunan Kdijaga
_Fakultas Sains dan Teknologi

>

Dr. Murtono, M.Si.
NIP. 19691212 200003 1 001



“ﬂg Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Sriwidati Dwi Tyaskanti
NIM : 13680001
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Biologi Berbasis Potensi Lokal Kawasan Lembah Ngingrong

Wonosari Gunungkidul Materi Ekosistem untuk Kelas X SMA/MA

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Bioogi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam
Pendidikan Biologi

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 05 Desember 2017
Pembimbing

Eka Sulistyowati., M.A., M.IWM
NIP. 19810705 200801 2 032




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Sriwidati Dwi Tyaskanti
NIM : 13680001

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul
“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Potensi Lokal Kawasan Lembah
Ngingrong Wonosari Gunungkidul Materi Ekosistem Untuk Kelas X
SMA/MA” adalah hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan penulis tidak
berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali bagian-bagian
tertentu yang penulis ambil sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata

penulisan ilmiah yang lazim.

Yogyakarta, 05 Desember 2017

Yang menyatakan

Sriwidati Dwi Tyaskanti
13680001




MOTTO

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan kepada Tuhanmulah hendaknya

kamu berharap”

Q.S Al-Insyirah (6-8)

“Setiap orang memiliki waktunya masing-masing dalam menggapai
impiannya. Cepat atau lambat semua bergantung pada bagaimana
proses yang dijalani. Dengan kesungguhan, kesabaran, dan kerja
keras pasti setiap proses dapat terlalui. Dan dengan bersyukur
mengharap ridho Allah apapun impiannya insyaAllah dapat tercapai.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha penyayang.”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan kepada :
Bapak dan Mamak tercinta
Teman-teman dan Sahabat Pendidikan Biologi 2013

Almamaterku Prodi Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

B
R

N

il

Vi




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah, puji syukur atas
segala hidayah dan kenikmatan yang Allah SWT berikan kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam selalu
penulis curahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinanti

syafaatnya.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
dalam bidang Pendidikan Biologi di Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam proses pengembangannya, tentu penulis mengalami
kesulitan dan hambatan. Namun atas izin-Nya dan berkat bantuan dari banyak
pihak, akhirnya kesulitan dan hambatan tersebut dapat dilalui. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya

kepada :

1. Bapak Dr. Murtono, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

2. Bapak Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd. selaku Ketua Prodi Pendidikan Biologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

3. Ibu Runtut Prih Utami, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang telah membimbing penulis selama menempuh studi;

4. lbu Eka Sulistyowati, M.A., M.IWM. selaku Dosen Pembimbing yang

telah mengarahkan penulis selama penelitian dan pengembangan skripsi.

vii



10.

11.

12.

13.

Terimakasih atas ketersediaan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
pengarahan, bimbingan, dan ilmu sehingga skripsi ini dapat terselesaikan;
Ibu Annisa Firanti, M.Pd dan Bapak Ardyan Pramudya Kurniawan, S.Si.,
M.Si. selaku ahli media dan ahli materi yang telah banyak memberikan
perbaikan media baik dari segi isi, bahasa, dan aplikasi;

Seluruh dosen Prodi Biologi dan Pendidikan Biologi atas segala bentuk
bantuannya;

Seluruh staf dan karyawan Fakultas Sains dan Teknologi atas segala
bentuk bantuannya;

Bapak Kepala SMA Negeri 1 Karangmojo;

Ibu Yulia S. Pd dan Ibu Isyati, S.Pd selaku guru biologi SMA Negeri 1
Karangmojo yang telah membantu penulis saat uji coba terbatas serta
memberi banyak masukan pada media;

Siswa-siswi SMA Negeri 1 Karangmojo atas kerjasamanya dalam
penelitian ini;

Kepala Desa Mulo dan POKDARWIS sebagai pengurus obyek wisata
Ngingrong Geopark yang telah membantu penulis saat mengambil data di
lapangan;

Keluarga besar penulis: khususnya Bapak dan lIbu tercinta, Mas Sigit
Purwaka dan Mbak Maya Hatavia tercinta yang selalu mendukung dan
memberi dorongan untuk menyelesaikan skripsi;

Teman-teman yang membantu pengambilan data di lapangan Arif, Arifin,

Hafis, dan Risang;

viii



14. Mas Dwipo Rimo Andaru, terima kasih atas support dan motivasinya
selama ini sehingga bisa lebih bersemangat dalam mengerjakan skripsi;

15. Sahabat-sahabatku Fanny Octavia Andriyani, RR. Risang Ayu D.P, Rizky
Tika P, Sulich Tiyani W, Nur Laili Fauziah;

16. Seluruh teman-teman sekaligus keluarga besar Pendidikan Biologi
Angkatan 2013;

17. Teman-teman Komunitas Saintek Musik.

Demikian pengantar yang dapat penyusun sampaikan. Penyusun
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kritik
dan saran yang bersifat membangun selalu penyusun harapkan demi kebaikan dan
kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk ilmu

pengetahuan alam dan seluruh pihak terkait. Amin.

Yogyakarta, November 2017

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....cciiiiiiiecece ettt es i
HALAMAN PENGESAHAN........cci it i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ....ociiiiiieiiineee e i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....ccocoiiiiiiiiiececeeeeieens iv
HALAMAN MOTTO ..ottt sttt st neane e %
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vi
KATA PENGANTAR ..ottt bbbt vii
DAFTAR ISH ..o ettt sb et r e e X
DAFTAR TABEL ..ottt sttt ens Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt ne e ne e Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt XV
ABSTRAK .ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A, Latar BelaKang ..o 1
B. ldentifikasi Masalah ............cccoooeiiiiiic e 7
C. Batasan Masalah...........cccociiiiiiiiiiieee e 7
D. RUMUSAN MaSAIAN .......cviiiiiiiiccc e 8
E. Tujuan Penelitian ..........ccocoviiiiiiic ettt 8
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ...........c.cccovveveieeiiiiie i 9
G. Manfaat PENelItian ..........coooviiiiiee e 10
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ............ccocovoviiiininenniniieee, 10
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA . ..ottt 12
AL KQJIaN PUSTAKA. ....c.vviiiiciie et 12
1. Komponen-komponen Ekosistem dan Interaksinya..........c.cccccccoviveenen. 12

2. Karakteristik Ekosistem Kawasan Karst serta Komponen-komponen di
AIAMNYA ... 14
3. Peran Potensi Lokal dalam Pengembangan Modul.............ccccccoceninnnnns 19



B. Kawasan Karst Lembah NgIiNgrong.........ccccceeeverinineiiiieiesescesc e 21

C. KerangKa Berpikir. ..ot 22
BAB 1l METODE PENELITIAN. ......cot ittt 24
A. Prosedur Penelitian Lapangan..........cccceoveiieeieeieeieese e s 24
1. Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccocooeieiiiiniiiieeeec e 24
2. Alat dan Bahan ..........oovoiieiiiie e e 25
3. Prosedur Penelitian.........cccoiieiiiieiieiieie e 25
B. Prosedur Penelitian Pengembangan ...........cccoovieiininiiiiieieec e 28
C. Uji Coba ProdUK.........ccceiieiiiie it 33
1. Desain Uji CODA.......cccueiieiiiiecieeite et 33
2. SUDJEK UJi CODA.....cuviieiciece et 33
3. JENIS DA ...c.viveiiieiieiieee e 34
4. InSrumen Penelitian.........ccoooveiiiieiieicce e 35
5. Teknik ANalisiS Data.......c.ccceieeiieriiiiieiieneeie e see e 36
BAB [V PEMBAHASAN ..ottt 38
A. Ekosistem Kawasan Lembah Ngingrong Wonosari Gunungkidul ............... 39
1. Kondisi Lingkungan di Kawasan Lembah Ngingrong..........c.cccccecevvenne.. 39
2. Kerapatan Vegetasi dan Kemelimpahan Relatif Fauna di Kawasan
Lembah NGINGroNg ......c.coeiiiiiiieee s 43

B. Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat Desa Mulo Wonosari Gunungkidul .. 65
C. Pengembangan Modul Biologi Berbasis Potensi Lokal Kawasan Lembah

Ngingrong Materi EKOSISTEM .........ccoiiiiiiiiiieesee s 69

D. Hasil Penilaian Kualitas dan Kelayakan Modul Biologi Berbasis Potensi
Lokal Kawasan Lembah NgQINGrong .........ccccceevveieeieiieieese e 79
E. Hasil Uji Terbatas oleh Guru dan Respon Siswa terhadap Modul................. 85
BAB V PENUTUP ...ttt ettt 88
AL KESIMPUIAN .o 88
Bl SAIAN... et 89
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt nnenneens 90
Lampiran-lampiran ... s 97

Xi



Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel
Tabel
Tabel

Tabel 10.
Tabel 11.

Tabel 12.

Tabel 13.
Tabel 14.

Tabel 15.
Tabel 16.
Tabel 17.
Tabel 18.
Tabel 19.
Tabel 20.

oS o AW N

8.
9.

DAFTAR TABEL

. Kriteria Penilaian Anli..........coooiiiiiie 34
. Kategori RESPON SISWa.......cccciviiiiiiieie et 34
. Kisi-Kisi Angket Penilaian............cooovieiieiicicsiece e 35
Jarak Interval Penitlaian ... 36
. Skala Persentase Penilalan Kualitas Produk............cccccoooininiiniiicnnn, 37

. Hasil Pengukuran Suhu Udara dan Kelembapan Udara di Kawasan

Lembah NGINGrONQG......coviieieeece e 39
. Kerapatan Vegetasi Pohon di Kawasan Lembah Ngingrong ................... 43
Kerapatan Vegetasi Perdu di Kawasan Lembah Ngingrong .................... 45

Kerapatan Vegetasi Semak dan Herba di Kawasan Lembah Ngingrong . 46

Kerapatan Vegetasi Rumput Kawasan Lembah Ngingrong.................... 48
Kerapatan Vegetasi di Zona Terang Mulu Gua Ngingrong dan Gua
Ngoboran Kawasan Lembah Ngingrong ..........ccccceveveienenenieneneseseennns 50
Kemelimpahan Relatif Serangga Penyerbuk di Kawasan Lembah

N oL g0 o] o PSSR 52
Kemelimpahan Relatif Capung di Kawasan Lembah Ngingrong ............. 55
Kemelimpahan Relatif Orthoptera dan Hemiptera di Kawasan Lembah

[N\ [oTTaTo o] 4o OSSR RSUR SN 56
Kemelimpahan Relatif Herpet di Kawasan Lembah Ngingrong.............. 58
Kemelimpahan Relatif Burung di Kawasan Lembah Ngingrong............. 60
Kemelimpahan Relatif Fauna Gua di Kawasan Lembah Ngingrong ....... 62
Batas Wilayah Desa Mulo Wonosari Gunungkidul ...............ccccooeninnne. 64
Data Penduduk Desa Mulo Berdasarkan Mata Pencaharian .................... 66

Komponen Pendukung dalam Modul Ekosistem Kawasan Karst
Lembah Ngingrong Berbasis Potensi Lokal ..............cccccoeeviiiniinnnennnnn, 72

xii



Tabel 21.

Tabel 22.

Tabel 23.
Tabel 24.
Tabel 25.
Tabel 26.
Tabel 27.

Masukan Dosen Pembimbing, Ahli dan Peer Reviewer terhadap Modul

dan Tindak LanjUtNya.........cccoeiieieiieieece e 75
Masukan Guru dan Peserta Didik terhadap Modul serta Tindak

LANJUENYA .ttt 77
Penilaian Ahli Materi terhadap Kualitas Modul................ccccoveviiiieiiennns 79
Penilaian Ahli Media terhadap Kualitas Modul .............ccccccooveviiieiiennne 81
Penilaian Ahli Peer Reviewer terhadap Kualitas Modul ..............c........... 83
Hasil Penilaian oleh Guru Biologi...........ccocoiiiiiiniiicicccceee 85
Hasil Respon Peserta Didik terhadap Modul............ccccocoiiiiiiiiniiicien, 86

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Morfologi Kawasan Karst ...........cccccceiieiiiieieeie s 15
Gambar 2. Peta Lokasi Lembah Ngingrong.........ccccccveveieeiesie i 24
Gambar 3. Letak Lokasi dan Titik Penelitian Kawasan Lembah............ccccccccceveenen. 26

Gambar 4. Bagan Pengembangan Modul Biologi berdasarkan Model ADDIE ........ 32
Gambar 5. Data Jumlah KK dan Jumlah Jiwa di Desa Mulo ............cccccoovnviiiiennnn 65
Gambar 6. (a) Keterangan gambar sebelum direvisi,

(b) Keterangan gambar setelah direVisi..........c.ccccoveveeieiceiiesecc e, 77

Gambar 7. Persentase Kualitas Modul Biologi Ekosistem Karst............c.cccccevvnenen. 78

Xiv



DAFTAR

LAMPIRAN

Lampiran 1. Gambar Komponen Ekosistem Kawasan Lembah Ngingrong.............

Lampiran 2. Instrumen Penilaian Modul

Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup PenuliS...........ccccocoiiiiiiiiiiiiiice

XV



PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASI POTENSI LOKAL
KAWASAN LEMBAH NGINGRONG WONOSARI GUNUNGKIDUL
MATERI EKOSISTEM UNTUK KELAS X SMA/MA

Sriwidati Dwi Tyaskanti

13680001

Kawasan karst merupakan daerah yang memiliki bentang alam yang khas
dan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran ekosistem. Salah
satu kawasan tersebut yaitu ekosistem kawasan lembah Ngingrong Desa Mulo
Wonosari  Gunungkidul.  Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman hayati dan ekosistem yang ada di kawasan lembah Ngingrong
serta mengenalkan potensi lokal kawasan lembah Ngingrong dalam bentuk bahan
ajar modul. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama vyaitu
penelitian lapangan di kawasan lembah Ngingrong. Tahap kedua yaitu penelitian
pengembangan R&D (Research and Development) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Produk yang telah
dikembangkan dinilai oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi,
dan siswa kelas X SMA N 1 Karangmojo. Hasil penelitian lapangan menunjukkan
komponen-komponen yang ada di dalam ekosistem kawasan Lembah Ngingrong
antaralain vegetasi tumbuhan (pohon, perdu, semak & herba, rumput, dan vegetasi
di zona terang mulut gua) dan hewan-hewan antaralain serangga penyerbuk,
capung, Orthoptera dan Hemiptera, Herpetofauna, burung, dan fauna gua. Hasil
penelitian lapangan tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi penelitian
pengembangan. Adapun produk yang dihasilkan berupa modul biologi ekosistem
Lembah Ngingrong. Kualitas modul menurut ahli materi, ahli media, peer
reviewer, guru biologi dan respon siswa berturut-turut adalah 87,83%; 89,1%;
91,18%; 95,9% dan 90,13%. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, modul biologi
ekosistem lembah Ngingrong berbasis potensi lokal layak digunakan sebagai
bahan ajar siswa kelas X SMA/MA.

Kata kunci : Ekosistem Kkarst, Ekosistem, Lembah Ngingrong, Bahan Ajar,
Modul biologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan karst merupakan suatu kawasan yang terbentuk akibat dari
pelarutan batuan-batuan secara intensif, sehingga membentuk daerah dengan
karakteristik yang khas dan unik. Kawasan karst di Indonesia tersebar di
daerah-daerah besar dari Sumatera sampai Papua. Salah satunya adalah
kawasan karst Gunung Sewu yang letaknya di sebelah selatan Provinsi
Yogyakarta. Ekosistem karst merupakan ekosistem yang unik dengan adanya
endokarst dan eksokarst yang membentuk gua-gua dan menjadi habitat bagi
berbagai macam hewan (Rahmadi, 2007).

Kawasan karst yang memiliki keunikan ekosistemnya ini tentu
memiliki potensi keanekaragaman hayati yang sangat tinggi baik terrestrial
maupun akuatik serta di permukaan maupun di dalam gua (Rahmadi, 2004).
Deharveng dan Bedos (2000) menyatakan sampai saat ini gua-gua di
Indonesia menduduki keanekaragaman hayati yang tinggi di daerah tropis.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmadi (2007-2008) di 11
kawasan karst di Pulau Jawa Indonesia menunjukkan bahwa setidaknya
ditemukan fauna sekitar 174 spesies yang menghuni di dalam gua (Rahmadi,
2011).

Tingginya keanekaragaman hayati ekosistem Kkarst ini juga terdapat di

kawasan Gunung Sewu. Kawasan karst Gunung Sewu terbentang dari Pacitan



di Jawa Timur melintasi Wonogiri (Jawa Tengah) hingga tepi barat
Kabupaten Gunungkidul di Yogyakarta. Kawasan karst ini memiliki dua jenis
ekosistem, yaitu ekosistem permukaan (eksokarst) dan ekosistem bawah
tanah (endokarst). Keduanya membentuk ekosistem yang sama-sama unik
baik flora maupun fauna. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Atmaja
dan Dwisetiyani tentang biodiversitas Gunung Sewu dari tahun 2003 hingga
2009 pada kedua ekosistem diketahui bahwa terdapat 86 jenis pohon asli
kawasan karst dan 547 jenis hewan di kawasan karst Gunungsewu
(Sudarmadji et al, 2013). Banyaknya flora dan fauna di kawasan karst
Gunungsewu khususnya daerah Gunungkidul yang cenderung endemik serta
bentukan karst dan ekosistemnya yang unik ini menandakan bahwa kawasan
karst cukup menarik untuk dikaji.

Salah satu kawasan karst yang juga cukup unik dan menarik untuk
dikaji adalah kawasan Lembah Ngingrong. Kawasan ini terletak di area
Lembah Mulo Desa Mulo, Kecamatan Wonosari, Gunungkidul. Kecamatan
Wonosari terletak pada posisi astronomi antara 7°.54°.00” — 8°.03°.00”
Lintang Selatan dan 110°.33°.00” — 110°.37°.40” Bujur Timur (BPS
Gunungkidul, 2016). Lingkungan yang terdapat disekitar lembah Ngingrong
ini memiliki beberapa ekosistem yang unik antara lain seperti sungai periodik
yang hanya mengalir ketika musim hujan, gua (Gua Ngingrong dan Gua
Ngoboran), kebun terasering di samping gua, serta kondisi bukit lembah yang
ditanami oleh beberapa tumbuhan yang masing-masing dari lokasi tersebut

dapat dipelajari karakteristik ekosistem dan keanekaragaman hayati yang ada.



Kawasan Lembah Ngingrong berada di kawasan Lembah Mulo yang
merupakan daerah yang kering dan di dasar lembah terdapat bekas aliran Kali
Ngingrong. Kali Ngingrong akan terisi air ketika musim hujan dan akan surut
ketika musim kemarau. Kali Ngingrong berujung pada dua buah mulut yang
berbeda yaitu Gua Ngingrong dan Gua Ngoboran. Kali tersebut selanjutnya
masuk ke dalam gua dan pada dasar gua terdapat telaga dan sungai bawah
tanah (pada Gua Ngingrong) (Priyatama, 2013).

Kawasan Lembah Ngingrong berada di samping jalan raya menuju
arah Kecamatan Tepus. Kawasan ini berbatasan langsung dengan Kecamatan
Semanu di sebelah Timur dan kecamatan Tanjungsari di sebelah Selatan
(BPS Gunungkidul, 2016). Karena lokasinya berada di sebelah jalur strategis
arah wisata pantai menyebabkan lembah ini memiliki daya tarik tersendiri
bagi wisatawan. Dari atas lembah dapat terlihat mulut Gua Ngingrong.
Ekosistem Gua Ngingrong masih alami karena sebelumnya belum
dimanfaatkan. Pada dasar gua dapat ditemukan telaga kecil dan sungai bawah
tanah (Priyatama, 2013).

Lembah Ngingrong ini telah dijadikan salah satu kawasan ekowisata
geopark. Di sebelah barat Lembah Ngingrong terdapat Etalase Taman Batu
Gunung Sewu UNESCO yang menjadi ikon baru Gunungsewu karena
kawasan karst Gunungsewu resmi dinobatkan menjadi Global Geopark oleh
UNESCO (Martono, 2015). Adanya kawasan Lembah Ngingrong ini dapat
menjadi objek pembelajaran biologi dan kajian menarik tentang ekosistem

karst yang memandang potensi lokal sebagai sarana pendidikan. Namun



potensi lokal kawasan ini belum dimanfaatkan secara mendalam sebagai
sumber belajar bagi peserta didik. Penelitian tentang lembah ini sangat sedikit
diantaranya, Priyatama (2013) yaitu tentang perencanaan lanskap ekowisata
Lembah Mulo. Sementara itu hasil observasi pendahuluan yang dilakukan
menunjukkan siswa kurang memiliki pengetahuan tentang adanya Lembah
Ngingrong. Padahal kawasan ini memiliki potensi lokal yang dapat
dikembangkan menjadi sumber belajar bagi siswa karena terdapat beberapa
daerah unik seperti gua, luweng (sinkhole), tegalan, perkebunan jati, dan
bukit karst (Priyatama, 2013). Hal ini dapat berimbas pada kurangnya
pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar, sehingga menyebabkan
terbatasnya kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh di sekolah dalam kehidupan sehari-hari (Nur, 2012). Hal ini
diperkuat oleh Suratsih (2010) yang menyatakan bahwa potensi lokal yang
ada di sekolah belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran biologi, sehingga perlu pengembangan potensi lokal dalam
pembelajaran khususnya ekosistem.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA N 1
Karangmojo yang dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2017, hal-hal yang
menjadi keterbatasan dalam pemanfaatan potensi lokal kawasan Lembah
Ngingrong sebagai bahan ajar siswa adalah waktu dan biaya serta tidak
adanya bahan ajar di sekolah yang berbasis potensi lokal. Pembelajaran
ekosistem secara langsung hanya dilakukan disekitar sekolah dan materinya

bersifat secara umum, sehingga pengetahuan siswa terbatas. Kesulitan yang



dialami siswa dalam pembelajaran ekosistem adalah dalam memahami suatu
siklus yang ada di ekosistem. Materi ekosistem merupakan materi yang dapat
dipelajari secara nyata di lingkungan sekitar namun pada prakteknya siswa
hanya belajar secara hafalan tanpa memahami konsep ekosistem secara tepat.
Hal ini didukung oleh penelitian Margalita (2015) yang mendeskripsikan
miskonsepsi yang dialami siswa paling banyak pada materi ekologi,
diantaranya pada topik aliran energi sebesar 36,21%, niche sebesar 31,89%,
dan rantai makanan sebesar 30,60%. Sumber belajar yang diacu siswa juga
hanya berasal dari LKS dan buku biologi Kurikulum 2013 yang hanya bisa
dipinjam ketika pembelajaran biologi berlangsung. Guru biologi juga belum
dapat mengoptimalkan pengembangan bahan ajar yang dapat membantu
referensi pembelajaran siswa karena keterbatasan waktu (Yulia, komunikasi
pribadi, 2017).

Penelitian pengembangan tentang bahan ajar modul berbasis potensi
lokal sudah banyak dikembangkan. Prabowo et al (2016) yang
mengembangkan modul berbasis potensi lokal mengenai ekosistem pantai
dan ekosistem karst di Gunungkidul menyebutkan bahwa pengembangan
modul berbasis potensi lokal dapat memberikan contoh-contoh kontekstual
disekitar siswa sehingga kemandirian siswa dalam mengevaluasi
pembelajaran dapat meningkat. Wijiastuti (2013) juga mengembangkan
modul keanekaragaman angiospermae berbasis potensi lokal di Kebun Buah
Mangunan. Selain itu, As-syiba (2013) mengembangkan modul pembelajaran

biologi berbasis potensi lokal mengenai keanekaragaman jenis amfibi di



Gembira Loka. Walaupun sudah banyak penelitian pengembangan tentang
modul berbasis potensi lokal, namun pengembangan modul mengenai
ekosistem kawasan Lembah Ngingrong belum pernah ada dan dikaji.
Sehingga guru dapat memanfaatkan kawasan ini sebagai salah satu sarana
pembelajaran bagi siswa.

Sebagai alternatif guru harus memiliki  Kreativitas  untuk
mengembangkan pembelajaran biologi berbasis potensi lokal dapat terwujud
di dalam kelas. Alternatif tersebut dapat terwujud melalui pembuatan bahan
ajar yang lengkap dan menarik. Situmorang (2014) menegaskan bahwa
potensi lokal yang ada di dalam maupun di luar lingkungan sekolah sangat
mendukung pembelajaran biologi khususnya ekosistem, oleh karena itu perlu
dikembangkan bahan ajar berbasis potensi lokal yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Merujuk pada persoalan diatas,
maka penelitian ini mengembangkan modul biologi yang dapat digunakan
sebagai bahan ajar materi ekosistem. Muthmainah (2016) menyatakan bahwa
penggunaan modul ekosistem berbasis potensi lokal memberikan pengaruh
terhadap pemahaman konsep dan sikap peduli lingkungan siswa.

Pengembangan modul berbasis potensi lokal kawasan Lembah
Ngingrong ini bertujuan untuk mengenalkan lebih dekat mengenai keunikan
potensi lokal yang ada di sekitar siswa serta memanfaatkan kawasan karst
sebagai pembelajaran biologi. Selanjutnya, modul biologi berbasis potensi

lokal ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa



serta dapat menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan selama

pembelajaran biologi khususnya pada materi ekosistem.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan kawasan karst sebagai sumber belajar masih kurang.

2. Guru masih belum mengoptimalkan pemanfaatkan potensi lokal
kawasan karst untuk dijadikan bahan ajar materi ekosistem.

3. Belum adanya bahan ajar yang dapat dibawa langsung ke dalam kelas
khususnya tentang potensi lokal daerah karst.

4. Keterbatasan waktu dan biaya tidak memungkinkan untuk
melaksanakan pembelajaran biologi di kawasan karst Lembah
Ngingrong.

5. Pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis potensi lokal untuk
meningkatkan pengetahuan siswa tentang potensi lokal yang ada di

sekitar mereka.

C. Batasan Masalah
Beberapa identifikasi masalah di atas, peneliti hanya membatasinya menjadi
beberapa, diantaranya :
1. Penelitian ini terbatas pada ekosistem Kawasan Karst Lembah

Ngingrong Desa Mulo Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul.



2. Produk hasil pengembangan berupa modul biologi Ekosistem Kawasan
Karst.

3. Materi modul yang dikembangkan terbatas pada ekosistem kawasan
karst yaitu eksokarst dan endokarst, komponen-komponen dalam
ekosistem eksokarst dan endokarst, interaksi komponen-komponen
ekosistem dalam ekosistem eksokarst dan endokarst dan aliran energi
yang berupa rantai makanan dan jaring-jaring makanan yang dibantu
dengan beberapa pustaka terkait.

4. Modul hanya terbatas pada materi ekosistem kawasan karst yang
bersumber dari potendi lokal Kawasan Karst Lembah Ngingrong,
Wonosari, Gunungkidul dan dikembangkan berdasarkan Kompetensi

Inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013.

D. Rumusan Masalah
1. Apa saja komponen-komponen ekosistem (eksokarst dan endokarst)
serta interaksinya di kawasan Lembah Ngingrong?
2. Bagaimana pengembangan serta kualitas modul biologi kawasan karst
Lembah Ngingrong berbasis potensi lokal pada materi pokok

ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :



1.

Mengetahui komponen-komponen ekosistem serta interaksinya pada
kawasan Lembah Ngingrong.

Menghasilkan modul biologi kawasan karst Lembah Ngingrong
berbasis potensi lokal pada materi pokok ekosistem untuk siswa kelas
X SMA/MA.

Mengetahui kualitas modul biologi berbasis potensi lokal untuk
SMA/MA yang dikembangkan menurut ahli materi, ahli media, peer

reviewer dan guru biologi, serta respon siswa terhadap modul

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

1.

Produk dari penelitian ini berupa modul ekosistem berbasis potensi
lokal daerah karst untuk SMA kelas X yang di dalamnya memuat
pengetahuan dan informasi mengenai ekosistem karst dan gua karst.
Modul berupa media cetak dengan kertas berukuran B5 bahan Art
Paper.

Media yang digunakan untuk mendesign modul menggunakan Adobe
Indesign CS6 dan Adobe Photoshop CS4

Isi modul terdiri dari materi pokok ekosistem dan sub materi ekosistem
kawasan karst dan gua karst.

Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar.



10

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi perkembangan ilmu pendidikan, modul ini dapat menjadi
inspirasi bagi peneliti untuk mengembangkan produk bahan ajar yang
lebih beragam dan berkualitas.

2. Bagi sekolah, modul ini dapat menjadi koleksi perpustakaan yang
memperkaya bahan bacaan untuk siswa.

3. Bagi Guru produk pengembangan ini dapat dijadikan sebagai bahan
ajar untuk memudahkan dalam menjelaskan teori keanekaragaman
hayati dan ekosistem serta dapat dihubungkan secara kontekstual
dengan kehidupan nyata.

4. Bagi siswa modul ini dapat menjadi rekan belajar sekaligus
mempermudah dalam melaksanakan pembelajaran mengenai materi

ekosistem.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi dari pengembangan yang dilakukan adalah :
a. Modul biologi berbasis potensi lokal kawasan karst dan gua karst
dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran bagi guru

dan siswa.



b.

11

Penilaian kualitas modul pembelajaran berbasis potensi lokal
kawasan Karst di Lembah Ngingrong materi pokok Ekosistem
kelas X SMA/MA berdasarkan hasil penilaian para ahli yang ahli

di bidangnya serta penilaian guru biologi dan respon peserta didik.

2. Keterbatasan Produk

Keterbatasan dari modul yang dikembangkan adalah :

a.

b.

Modul hanya memuat materi ekosistem

Modul hanya ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli media, ahli
materi, peer reviewer untuk memberi saran dan penilaian.

Modul dinilai oleh guru biologi dan direspon oleh siswa SMA N 1
Karangmojo Gunungkidul dengan kriteria modul.

Modul yang dikembangkan berbasis potensi lokal kawasan karst di
Lembah Ngingrong Wonosari Gunungkidul.

Modul biologi ekosistem karst dikembangkan tanpa tahap

implementasi secara luas atau diujikan secara terbatas



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Ekosistem kawasan lembah Ngingrong adalah ekosistem karst yang
memiliki komponen ekosistem spesifik dan terbagi menjadi 2
ekosistem yang berbeda yaitu ekosistem eksokarst dan ekosistem
endokarst. Kondisi lingkungan di kawasan lembah Ngingrong
memiliki suhu dan kelembapan udara yang bervariasi pada kedua
ekosistem.

2. Pengembangan modul biologi ekosistem kawasan lembah Ngingrong
berbasis potensi lokal dikembangkan dengan tahapan ADDIE yaitu
tahap analysis, tahap design, tahap development atau pengembangan
berdasarkan  penelitian  ekologi, tahap implementation atau
implementasi secara terbatas, serta tahap evaluation yang dilakukan
disetiap tahap-tahap pengembangan.

3. Modul ekosistem kawasan lembah Ngingrong berbasis potensi lokal
layak digunakan. Kualitas modul secara berurutan yaitu dari ahli
materi 87,83% (Sangat Baik), ahli media 89,1% (Sangat Baik), peer
reviewer 91,18% (Sangat Baik), guru biologi 95,9% (Sangat Baik),

dan peserta didik 90,13 % (Sangat Baik).
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B. Saran
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul

sebagai bahan pembelajaran. Perlunya tindak lanjut untuk memperoleh

modul berbasis potensi lokal yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu

penulis menyarankan :

1. Modul yang telah dikembangkan perlu digunakan dalam proses
pembelajaran

2. Potensi pengembangan tentang kawasan karst lembah Ngingrong ini
dapat diperluas dengan penambahan materi konservasi atau pendidikan
lingkungan sehingga peserta didik tidak hanya mengenal daerahnya
sendiri tetapi lebih memahami lingkungannya dan memahami nilai-
nilai konservasi yang ada di dalamnya.

3. Perancangan design modul lebih ditingkatkan sehinggalebih menarik

minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari modul.
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Lampiran 1. Gambar Komponen Ekosistem Kawasan Lembah Ngingrong
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Gambar Hewan-hewan di Kawasan Lembah Ngingrong

P +

opsilia pyranthe

haron sp.
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Lampiran 2. Instrumen Penilaian Modul

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS POTENSI LOKAL KAWASAN
LEMBAH NGINGRONG WONOSARI GUNUNGKIDUL MATERI EKOSISTEM

UNTUK KELAS X SMA/MA

Nama Peneliti : Sriwidati Dwi Tyaskanti

NIM : 13680001

Prodi : Pendidikan Biologi
Penilai

Institusi

Tanggal Penilaian

A. Petunjuk Penilaian

1.

2.

Berilah tanda (v ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul biologi
berbasis potensi lokal di kawasan Lembah Ngingrong

Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

SB : Sangat Baik

B :Baik
C :Cukup
K : Kurang

SK : Sangat Kurang

Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-hal apa
yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambah sesuaru pada lembar yang
telah disediakan.

B. Kolom Penilaian

No Butir Penilaian Rubrik Penilaian | Catatan
1. Kesesuaian isi SB | Jika seluruh isi bagian modul sangat

modul dengan Kl sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum

dan KD yang 2013

termuat dalam B | Jika seluruh isi bagian modul sesuai

kurikulum 2013 dengan Kl dan KD Kurikulum 2013

C | Jika seluruh isi bagian modul cukup
sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum
2013

K | Jika seluruh isi bagian modul kurang
sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum
2013

SK | Jika seluruh isi bagian modul tidak
sesuai dengan Kl dan KD Kurikulum
2013
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Kesesuaian isi SB | Jika isi modul sesuai dengan 4
modul dengan 4 indikator pembelajaran
indikator B | Jika isi modul sesuai dengan 3
pembe!ajaran: indikator dari 4 indikator
1)Menjelaskan .
ekosistem karst dan pembelajaran
pengertiannya, C | Jika isi modul sesuai dengan 2
2)menyebutkan indikator dari 4 indikator
komponen- pembelajaran
komponen K | Jika isi modul sesuai dengan 1
ekosistem serta indikator dari 4 indikator
tumbuhan dan .
hewan yang ada di pembelajaran
lembah Ngingrong, | SK | Jika isi modul tidak sesuai dengan 4
3)menjelaskan indikator pembelajaran
interaksi dalam
ekosistem,
4)menyebutkan
pemanfaatan
ekosistem karst
lembah Ngingrong
Kejelasan petunjuk | SB | Jika penyampaian petunjuk belajar
belajar dalam sesuai dengan 4 kriteria tersebut
penggunaan modul: i i i i
1)instruksi jelas, B | Jika penyampaian petunjuk belajar
2)ilustrasi sesuai, sesuai dengan 3 kriteria tersebut
3)mudah dipahami, """ ks penyampaian petunjuk belajar
j;?]enimbulkan sesuai dengan 2 kriteria tersebut
daya tarik K | Jika penyampaian petunjuk belajar
sesuai dengan 1 kriteria tersebut
SK | Jika penyampaian petunjuk belajar
tidak sesuai dengan 4 kriteria tersebut
Kesesuaian konsep | SB | Jika konsep yang dijabarkan dalam
dalam modul modul pembelajaran sangat sesuai
pembelajaran dengan konsep yang dikembangkan
dengan konsep para ahli biologi
yang dikemukakan | B | Jika konsep yang dijabarkan dalam
oleh para ahli modul pembelajaran sesuai dengan
biologi konsep yang dikembangkan para ahli
biologi
C | Jika konsep yang dijabarkan dalam

modul pembelajaran cukup sesuai
dengan konsep yang dikembangkan
para ahli biologi
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Jika konsep yang dijabarkan dalam
modul pembelajaran kurang sesuai

dengan konsep yang dikembangkan
para ahli biologi

SK

Jika konsep yang dijabarkan dalam
modul pembelajaran tidak sesuai
dengan konsep yang dikembangkan
para ahli biologi

Aplikasi
konstektual dalam
kehidupan nyata

SB

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 4
konsep yang melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 3
konsep yang melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 2
konsep yang melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 1
konsep yang melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang relevan

SK

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran tidak terdapat konsep
yang melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang relevan

Kegiatan dalam
modul:
1)mendukung
materi dengan
benar, 2)interaktif,
3)partisipatif, dan
4)menempatkan
peserta didik
sebagai subyek
pembelajaran

SB

Jika kegiatan dalam modul memenuhi

4 Kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam modul memenuhi

3 kriteria dari 4 kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam modul memenuhi

2 kriteria dari 4 kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam modul memenuhi

1 kriteria dari 4 Kkriteria tersebut

SK

Jika kegiatan dalam modul tidak

memenuhi 4 Kriteria tersebut

Fakta dan data
yang disebutkan:

SB

Jika fakta dan data memenuhi 4
kriteria tersebut
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1)akurat, 2)sesuai, | B | Jika fakta dan data memenuhi 3
3)up to date, dan kriteria dari 4 kriteria tersebut
4)jelas C | Jika fakta dan data memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria tersebut
K | Jika fakta dan data memenuhi 1
kriteria dari 4 keriteria tersebut
SK | Jika fakta dan data tidak memenuhi 4
kriteria tersebut
8. Kesesuaian gambar | SB | Jika gambar dan teks penjelas
dengan teks memenuhi 4 Kriteria tersebut
penjelasan: B | Jika gambar dan teks penjelas
1)pembahasan dan memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
gambar seimbang, tersebut
2)memberikan C | Jika gambar dan teks penjelas
pesan/informasi, memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
3)gambar tersebut
representative, serta | K | Jika gambar dan teks penjelas
4)gambar menarik) memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika gambar dan teks penjelas tidak
memenuhi 4 Kriteria tersebut
9. Menggunakan SB | Jika menggunakan sumber gambar
sumber gambar yang memenuhi 4 kriteria tersebut
yang: 1)jelas, B | Jika menggunakan sumber gambar
2)sesuai, 3)mudah yang memenuhi 3 kriteria dari 4
ditelusuri dan kriteria tersebut
4)mudah C | Jika menggunakan sumber gambar
dimengerti yang memenuhi 2 Kriteria dari 4
kriteria tersebut
K | Jika menggunakan sumber gambar
yang memenuhi 1 kriteria tersebut
SK | Jika tidak menggunakan sumber
gambar
10. | Menggunakan SB | Jika menggunakan keterangan gambar
keterangan gambar yang memenuhi 4 kriteria tersebut
yang: 1)jelas,
2)sesuai, 3)mudah | B | Jika menggunakan keterangan gambar
ditelusuri, dan yang memenuhi 3 kriteria tersebut
4)mudah dipahami
C | Jika menggunakan keterangan gambar

yang memenuhi 2 kriteria tersebut
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K | Jika menggunakan keterangan gambar
yang memenuhi 1 kriteria tersebut
SK | Jika tidak menggunakan keterangan
gambar yang memenuhi 4 kriteria
tersebut
11. | Acuan pustaka SB | Jika acuan pustaka yang digunakan
yang digunakan: memenuhi 4 kriteria tersebut
1)akurat, 2)sesuai | B | Jika acuan pustaka yang digunakan
dengan materi, memenuhi 3 kriteria tersebut
3)mudah C | Jika acuan pustaka yang digunakan
dimengerti, dan memenuhi 2 kriteria tersebut
4)mudah ditelusuri K | Jika acuan pustaka yang digunakan
memenuhi 1 Kriteria tersebut
SK | Jika acuan pustaka yang digunakan
tidak memenuhi 4 kriteria tersebut
12. | Informasi yang SB | Jika informasi yang disajikan
disajikan memberi memenuhi 4 Kriteria tersebut
pengetahuan yang: [ B~ | Jika informasi yang disajikan
1)baru, 2)luas, memenuhi 3 kriteria tersebut
3)sesual regllta, da}n C | Jika informasi yang disajikan
4)mudah dipahami memenuhi 2 Kriteria tersebut
K | Jika informasi yang disajikan
memenuhi 1 Kriteria tersebut
SK | Jika informasi yang disajikan tidak
memenuhi 4 Kriteria tersebut
13. | Kesesuaian alat SB | Jika semua alat evaluasi dalam modul
evaluasi untuk pembelajaran sangat sesuai untuk
mengukur mengukur aspek pengetahuan, sikap,
kompetensi dan keterampilan peserta didik
pengetahuan, sikap, | B | Jika sebagian besar alat evaluasi
dan keterampilan dalam modul pembelajaran sesuai
peserta didik untuk mengukur aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik
C | Jika semua alat evaluasi dalam modul
pembelajaran cukup sesuai untuk
mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta didik
K | Jika sebagian besar alat evaluasi

dalam modul pembelajaran tidak
sesuai untuk mengukur aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
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peserta didik

SK

Jika semua alat evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak sesuai untuk
mengukur aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan peserta didik

14. | Soal evaluasi SB | Jika soal evaluasi dilengkapi dengan
dilengkapi dengan kunci jawaban yang sesuai dengan 4
kunci jawaban kriteria tersebut.
yang: 1)benar, B | Jika soal evaluasi dilengkapi dengan
2)mudah dipahami, kunci jawaban yang sesuai dengan 3
3)memudahkan kriteria dari 4 kriteria tersebut.
peserta didik C | Jika soal evaluasi dilengkapi dengan
mencocokan kunci jawaban yang sesuai dengan 2
jawabanya, dan kriteria dari 4 kriteria tersebut.
4)sesuai konsep K | Jika soal evaluasi dilengkapi dengan

kunci jawaban yang sesuai dengan 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut.

SK | Jika soal evaluasi dilengkapi dengan
kunci jawaban yang tidak sesuai
dengan 4 kriteria tersebut.

15. | Soal evaluasi SB | Jika soal evaluasi dalam modul
mendukung konsep pembelajaran memenuhi 4 kriteria
materi dengan: tersebut
1)benar, 2)sesuai B | Jika soal evaluasi dalam modul
dengan tujuan pembelajaran memenuhi 3 kriteria
pembelajaran, dari 4 kriteria tersebut
3)sesuai dengan C | Jika soal evaluasi dalam modul
kemampuan pembelajaran memenubhi 2 kriteria
berpikir peserta dari 4 kriteria tersebut
didik, dan K | Jika soal evaluasi dalam modul
4)memudahkan pembelajaran memenuhi 1 kriteria
peserta didik dari 4 kriteria tersebut
mengukur SK | Jika soal evaluasi dalam modul
pemahamannya pembelajaran tidak memenuhi 4

kriteria tersebut

16. | Materi SB | Jika seluruh materi sangat
menyampaikan menyampaikan potensi ekosistem
potensi ekosistem kawasan lembah Ngingrong sebagai
kawasan Lembah bentuk pengetahuan potensi lokal
Ngingrong sebagai terhadap peserta didik
bentuk B | Jika sebagian besar materi

pengetahuan

menyampaikan potensi ekosistem
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potensi lokal
terhadap peserta
didik

kawasan lembah Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan potensi lokal
terhadap peserta didik

C | Jika seluruh materi cukup
menyampaikan potensi ekosistem
kawasan lembah Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan potensi lokal
terhadap peserta didik

K | Jika sebagian besar materi tidak
menyampaikan potensi ekosistem
kawasan lembah Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan potensi lokal
terhadap peserta didik

SK | Jika seluruh materi tidak
menyampaikan potensi ekosistem
kawasan lembah Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan potensi lokal
terhadap peserta didik

17. | Tingkat penggalian | SB | Jika penggalian pemanfaatan potensi
pemanfaatan lokal kawasan lembah Ngingrong
potensi lokal tercakup dalam 4 aspek tersebut
kawasan lembah B | Jika penggalian pemanfaatan potensi
Ngingrong lokal kawasan lembah Ngingrong
tercakup dalam tercakup dalam 3 aspek dari 4 aspek
aspek: 1)materi, tersebut
2)gambar dan C | Jika penggalian pemanfaatan potensi
ilustrasi yang lokal kawasan lembah Ngingrong
dibuat, 3)evaluasi, tercakup dalam 2 aspek dari 4 aspek
serta 4)kegiatan tersebut
dalam modul K | Jika penggalian pemanfaatan potensi
pembelajaran. lokal kawasan lembah Ngingrong

tercakup dalam 1 aspek dari 4 aspek
tersebut

SK | Jika penggalian pemanfaatan potensi
lokal kawasan lembah Ngingrong
tidak tercakup dalam 4 aspek tersebut

18 | Terdapat peta SB | Jika peta konsep dalam setiap bab
konsep dalam memenuhi 4 kriteria tersebut
setiap bab yang. B | Jika peta konsep dalam setiap bab
1)represent.at|f, . memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
2)mudf31h dipahami, tersebut
3)menimbulkan C | Jika peta konsep dalam setiap bab

daya tarik, dan
4)jelas

memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
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K | Jika peta konsep dalam setiap bab
memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut.

SK | Jika peta konsep dalam setiap bab
tidak memenuhi 4 kriteria tersebut

19. | Terdapat daftar SB | Jika daftar istilah memenuhi 4 kriteria
istilah (glossarium) tersebut
yang: B | Jika daftar istilah memenuhi 3 kriteria
1)mempermudah dari 4 kriteria tersebut
per?car_lar_w arti C | Jika daftar istilah memenuhi 2 kriteria
setiap 'St”éh’ . dari 4 kriteria tersebut
2)mudah dipahami, _ - _ —
3)lengkap, dan K Jlkg daftf';tr |§t|Iah memenuhi 1 kriteria
A)sesuai. dari 4 kriteria tersebut

SK | Jika daftar istilah tdiak memenuhi 4
kriteria tersebut

20. | Kebenaran SB | Jika seluruh pengidentifikasi dan
pengidentifikasi penggunaan kata ilmiah benar dan
dan penggunaan tepat
kata ilmiah sudah B | Jika sebagian besar pengidentifikasi
tepat dan penggunaan kata imiah benar dan

tepat

C | Jika seluruh pengidentifikasi dan
penggunaan Kata ilmiah cukup benar
dan cukup tepat

K | Jika sebagian besar pengidentifikasi
dan penggunaan kata ilmiah kurang
benar dan kurang tepat

SK | Jika seluruh pengidentifikasi dan
penggunaan kata ilmiah tidak benar
dan tidak tepat.

21. | Kalimat SB | Jika kalimat sangat sesuai dengan
menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
kaidah Bahasa dan benar dan sangat sesuai Ejaan
Indonesia yang Yang Diseempurnakan (EYD)
baik dan benar B | Jika kalimat sesuai dengan kaidah
sesuai Ejaan yang Bahasa Indonesia yang baik dan benar
Disempurnakan dan sesuai Ejaan Yang
(EYD) Diseempurnakan (EYD)

C | Jika kalimat cukup sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan cukup sesuai Ejaan
Yang Diseempurnakan (EYD)

K | Jika kalimat kurang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan kurang sesuai Ejaan
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Yang Diseempurnakan (EYD)

SK | Jika kalimat tidak sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar dan tidak sesuai Ejaan
Yang Diseempurnakan (EYD)

22.

Bahasa yang SB | Jika bahasa yang digunakan
digunakan: memenuhi 4 kriteria tersebut
1)sederhana, B | Jika bahasa yang digunakan
2)komunikatif, memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
3)lugas, dan tersebut

4)mudah dipahami  ["C™ Jika bahasa yang digunakan

memenubhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

K | Jika bahasa yang digunakan
memenubhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK | Jika bahasa yang digunakan tidak
memenubhi 4 Kriteria tersebut

Pemilihan kata dan | SB | Jika pemilihan kata dan penggunaan

penggunaan kalimat sesuai dengan 4 kriteria
kalimat: 1)sesuai tersebut

dengan B | Jika pemilihan kata dan penggunaan
perkembangan kalimat sesuai dengan 3 kriteria dari 4
peserta didik kriteria tersebut

tingkat SMA, C | Jika pemilihan kata dan penggunaan

2)sesuai aturan
susunan kalimat,
3)mudah dipahami, | K
dan 4)tidak
menimbulkan multi

kalimat sesuai dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika pemilihan kata dan penggunaan
kalimat sesuai dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut

tafsir SK | Jika pemilihan kata dan penggunaan
kalimat tidak sesuai dengan 4 kriteria
tersebut
C. Sumber

Anwari, 2015. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan
Lokal di Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X
Materi Keanekaragaman Hayati. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
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BSNP, 2014

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Capung Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas
X SMA/MA. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Catatan/ Saran Perbaikan

E. Kesimpulan

Layak digunakan tanpa perbaikan

Layak digunakan dengan perbaikan

Yogyakarta, Oktober 2017

Reviewer Ahli Materi
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS POTENSI LOKAL KAWASAN
LEMBAH NGINGRONG WONOSARI GUNUNGKIDUL MATERI EKOSISTEM

UNTUK KELAS X SMA/MA

Nama Peneliti : Sriwidati Dwi Tyaskanti

NIM : 13680001

Prodi : Pendidikan Biologi
Penilai

Institusi

Tanggal Penilaian

A. Petunjuk Penilaian

1.

2.

Berilah tanda (v ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul
biologi berbasis potensi lokal di kawasan Lembah Ngingrong

Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

SB : Sangat Baik

B :Baik
C :Cukup
K : Kurang

SK : Sangat Kurang

Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-hal
apa yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambah sesuaru pada
lembar yang telah disediakan.

B. Kolom Penilaian

No Butir Penilaian Rubrik Penilaian | Catatan
1. Penyajian modul SB | Jika penyajian modul memenuhi 4

memenuhi kriteria kriteria kelengkapan modul

kelengkapan modul: | B | Jika penyajian modul memenuhi 3

1)cover, kriteria dari 4 kriteria

2)pendahuluan kelengkapan modul

materi, 3)isi materi, | C | Jika penyajian modul memenuhi 2

dan 4)soal evaluasi kriteria dari 4 kriteria

kelengkapan modul

K | Jika penyajian modul memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria
kelengkapan modul

SK | Jika penyajian modul tidak
memenuhi 4 kriteria kelengkapan
modul
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llustrasi cover dapat | SB | Jika ilustrasi cover memenuhi 4
merefleksikan isi kriteria tersebut
modul: B | Jika ilustrasi cover memenuhi 3
1)menimbulkan kriteria dari 4 Kriteria tersebut
daya tarik, 2)gambar | C | Jika ilustrasi cover memenuhi 2
sesuai isi, kriteria dari 4 kriteria tersebut
3)peletakan gambar, | K | Jika ilustrasi cover memenuhi 1
dan 4)warna sesuai kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika ilustrasi cover tidak
memenubhi 4 Kriteria tersebut
Desain modul SB | Jika desain modul memenuhi 4
pembelajaran: kriteria tersebut
1)konsisten, i i i
2terformat, B | Jika desain modul memenuhi 3
3)terorganisir dan kriteria dari 4 kriteria tersebut
4)rT1kemiIiki daya C | Jika desain modul memenuhi 2
tari
kriteria dari 4 kriteria tersebut
K | Jika desain modul memenuhi 1
kriteria dari 4 Kriteria tersebut
SK | Jika desain modul tidak
memenuhi 4 kriteria tersebut
Tata letak (layout): | SB | Jika tata letak memenuhi 4
1)memudahkan kriteria tersebut
pembaca untuk i i
mempelajari modul, B | Jika tata letak memenuhi 3
2)konsisten dengan kriteria dari 4 kriteria tersebut
pola, 3)perbedaan C | Jika tata letak memenuhi 2
paragraph jelas, dan Kriteria dari 4 kriteri b
A)teks berdekatan riteria dari 4 kriteria tersebut
dengan gambar K | Jika tata letak memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika tata letak tidak 4 kriteria
tersebut
Judul, gambar, SB | Jika judul, gambar, keterangan
keterangan gambar gambar dalam modul
dalam modul pembelajaran sesuai dengan 4
pembelajaran: kriteria tersebut
1)sesuai dengan B | Jika judul, gambar, keterangan

konsep,
2)membangkitkan

gambar dalam modul
pembelajaran sesuai dengan 3
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motivasi belajar,
3)mudah dipahami,
dan 4)menarik

kriteria dari 4 kriteria tersebut

Jika judul, gambar, keterangan
gambar dalam modul

pembelajaran sesuai dengan 2
kriteria dari 4 kriteria tersebut

Jika judul, gambar, keterangan
gambar dalam modul

pembelajaran sesuai dengan 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut

SK

Jika judul, gambar, keterangan
gambar dalam modul
pembelajaran sesuai dengan 4
kriteria tersebut

Pemilihan huruf
(font): ((1)Georgia,
2)Franklin Gothic
medium cond,
3)Adobe Caslon pro,
dan 4)Calligraph421
BT) dan ukuran
huruf (11, 12, 14,
18, 24) yang
digunakan sudah
tepat dan mudah
dibaca

SB

Jika pemilihan huruf yaitu 4 jenis
tipe huruf dengan ukuran
proporsional sudah sangat tepat
dan mudah dibaca

Jika pemilihan huruf yaitu 3 jenis
tipe huruf dengan ukuran
proporsional sudah tepat dan
mudah dibaca

Jika pemilihan huruf yaitu 2 jenis
tipe huruf dengan ukuran
proporsional cukup tepat dan
mudah dibaca

Jika pemilihan huruf kurang
dengan ukuran kurang
proporsional kurang tepat dan
mudah dibaca

SK

Jika pemilihan huruf dan ukuran
tidak tepat dan sulit dibaca

Jenis kertas sudah
tepat (cetakan sangat
bagus dan resolusi
gambar sangat jelas)

SB

Jika jenis kertas sangat sesuai
dengan hasil cetakan tulisan yang
sangat bagus dan resolusi gambar
sangat jelas

Jika jenis kertas sesuai dengan
hasil cetakan tulisan yang bagus
dan resolusi gambar jelas

Jika jenis kertas cukup sesuai
dengan hasil cetakan tulisan yang
cukup bagus dan resolusi gambar
cukup jelas

Jika jenis kertas kurang sesuai
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dengan hasil cetakan tulisan yang
kurang bagus dan resolusi gambar
kurang jelas

SK

Jika jenis kertas tidak sesuai
dengan hasil cetakan tulisan yang
sangat bagus dan resolusi gambar
sangat jelas

Ukuran kertas yang
digunakan pada
modul sudah
proporsional dengan
letak teks, gambar
serta kombinasinya

SB

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul sangat
proporsional dengan letak teks,
gambar dan kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
proporsional dengan letak teks,
gambar dan kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul cukup
proporsional dengan letak teks,
gambar dan kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul kurang
proporsional dengan letak teks,
gambar dan kombinasinya

SK

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul tidak
proporsional dengan letak teks,
gambar dan kombinasinya

Kualitas foto dalam
modul: 1)jernih,
2)jelas, 3)bersih dari
noda, dan 4)mudah
dilihat

SB

Jika kualitas foto dalam modul
memenuhi 4 kriteria tersebut

Jika kualitas foto dalam modul
memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika kualitas foto dalam modul
memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika kualitas foto dalam modul
memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Jika kualitas foto dalam modul
tidak memenuhi 4 kriteria
tersebut.

10.

Cetakan cover:
1)jelas, 2)kontras,
3)bersih dari noda,
dan 4)rata

SB

Jika cetakan cover memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika cetakan cover memenuhi 3
kriteria dari 4 kriteria tersebut
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Jika cetakan cover memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria tersebut

Jika cetakan cover memenuhi 1
kriteria tersebut

SK

Jika tidak menggunakan sumber
gambar

11.

Cetakan isi: 1)bersih | SB
dari noda, 2)rata

Jika cetakan isi memenuhi 4
kriteria tersebut

pada seluruh B
halaman, 3)cetakan
warna sesuai, dan

Jika cetakan isi memenuhi 3
kriteria dari 4 kriteria tersebut

Ajelas. C Jilfa c_etaka_n isi memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria tersebut
K | Jika cetakan isi memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika cetakan isi tidak memenuhi 4
kriteria tersebut
C. Sumber

Anwari, 2015. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan

Lokal di Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X
Materi Keanekaragaman Hayati. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

BSNP, 2014

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman

Capung Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas

X SMA/MA. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Catatan/ Saran Perbaikan
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E. Kesimpulan

Layak digunakan tanpa perbaikan

Layak digunakan dengan perbaikan

Yogyakarta, Oktober 2017

Reviewer Ahli Media



115

INSTRUMEN PENILAIAN GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER

PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERBASIS POTENSI LOKAL KAWASAN
LEMBAH NGINGRONG WONOSARI GUNUNGKIDUL MATERI EKOSISTEM
UNTUK KELAS X SMA/MA

Nama Peneliti : Sriwidati Dwi Tyaskanti

NIM : 13680001

Prodi : Pendidikan Biologi
Penilai

Institusi

Tanggal Penilaian

A. Petunjuk Penilaian
1. Berilah tanda (v ) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul
biologi berbasis potensi lokal di kawasan Lembah Ngingrong
2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,
SB : Sangat Baik

B :Baik
C : Cukup
K : Kurang

SK : Sangat Kurang
3. Apabila penilaian Anda adalah SK, K, atau C maka berilah saran untuk hal-hal
apa yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambah sesuaru pada
lembar yang telah disediakan.
B. Kolom Penilaian

Aspek Butir Penilaian Rubrik Penilaian | Catatan
Penilaian
1.Aspek 1. Kesesuaian isi SB | Jika seluruh isi bagian
Materi modul dengan KI modul sangat sesuai
dan KD yang dengan Kl dan KD
termuat dalam Kurikulum 2013

kurikulum 2013
B | Jika seluruh isi bagian

modul sesuai dengan Kl
dan KD Kurikulum 2013
C | Jika seluruh isi bagian
modul cukup sesuai
dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013

K | Jika seluruh isi bagian
modul kurang sesuai
dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013

SK | Jika seluruh isi bagian
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modul tidak sesuai
dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013

. Kesesuaian isi SB | Jika isi modul sesuai
modul dengan 4 dengan 4 indikator
indikator pembelajaran
pembe!ajaran: B | Jika isi modul sesuai
1)Menjelaskan . .
ekosistern karst dengan 3 indikator dari 4
dan indikator pembelajaran
pengertiannya, C | Jika isi modul sesuai
2)menyebutkan dengan 2 indikator dari 4
komponen- indikator pembelajaran
komponen K | Jika isi modul sesuai
ekosistem serta . .
tumbuhan dan dengan 1 indikator dari 4
hewan yang ada indikator pembelajaran
di lembah SK | Jika isi modul tidak
Ngingrong, sesuai dengan 4
3)menjelaskan indikator pembelajaran
interaksi dalam
ekosistem,
4)menyebutkan
pemanfaatan
ekosistem karst
lembah
Ngingrong

. Kejelasan SB | Jika penyampaian
SSFZQ{UK belajar petunjuk belajar sesuai
penggunaan dengan 4 kriteria
modul:
1)instruksi jelas, tersebut
2)ilustrasi B | Jika penyampaian
sesuai, 3)mudah . . .
dipahami, dan petunjuk belajar sesuai
4)menimbulkan dengan 3 kriteria
daya tarik tersebut

C | Jika penyampaian
petunjuk belajar sesuai
dengan 2 kriteria
tersebut

K | Jika penyampaian

petunjuk belajar sesuai

dengan 1 kriteria
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tersebut

SK

Jika penyampaian
petunjuk belajar tidak
sesuai dengan 4 kriteria

tersebut

. Kesesuaian
konsep dalam
modul
pembelajaran
dengan konsep
yang
dikemukakan
oleh para ahli
biologi

SB

Jika konsep yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran sangat
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para
ahli biologi

Jika konsep yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan konsep yang
dikembangkan para ahli
biologi

Jika konsep yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran cukup
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para
ahli biologi

Jika konsep yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran kurang
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para
ahli biologi

SK

Jika konsep yang
dijabarkan dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai dengan konsep
yang dikembangkan para
ahli biologi

. Aplikasi
konstektual
dalam kehidupan
nyata

SB

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran minimal
terdapat 4 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
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relevan

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran minimal
terdapat 3 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran minimal
terdapat 2 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran minimal
terdapat 1 konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan

SK

Jika penjabaran materi
dalam modul
pembelajaran tidak
terdapat konsep yang
melibatkan peristiwa di
lingkungan sekitar yang
relevan

6. Kegiatan dalam

modul:
1)mendukung
materi dengan
benar,
2)interaktif,
3)partisipatif,
dan
4)menempatkan
peserta didik
sebagai subyek
pembelajaran

SB

Jika kegiatan dalam
modul memenuhi 4

kriteria tersebut

Jika kegiatan dalam
modul memenuhi 3
kriteria dari 4 kriteria

tersebut

Jika kegiatan dalam
modul memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria

tersebut
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Jika kegiatan dalam
modul memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria

tersebut

SK

Jika kegiatan dalam
modul tidak memenuhi 4

kriteria tersebut

7. Fakta dan data

yang disebutkan:

1)akurat,
2)sesuai, 3)up to
date, dan 4)jelas

SB

Jika fakta dan data
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika fakta dan data
memenuhi 1 Kkriteria dari
4 Keriteria tersebut

SK

Jika fakta dan data tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

8. Kesesuaian
gambar dengan
teks penjelasan:
1)pembahasan
dan gambar
seimbang,
2)memberikan
pesan/informasi,
3)gambar
representative,
serta 4)gambar
menarik)

SB

Jika gambar dan teks
penjelas memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika gambar dan teks
penjelas memenuhi 3
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika gambar dan teks
penjelas memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika gambar dan teks
penjelas memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Jika gambar dan teks
penjelas tidak memenuhi
4 Kriteria tersebut

9. Menggunakan

SB

Jika menggunakan
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sumber gambar

sumber gambar yang

yang: memenuhi 4 Kriteria
Djelas tersebut
g;ezgglh B | Jika menggunakan
ditelusuri dan sumber gambar yang
4)mudah memenuhi 3 kriteria dari
dimengerti 4 Kriteria tersebut
C | Jika menggunakan
sumber gambar yang
memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut
K | Jika menggunakan
sumber gambar yang
memenuhi 1 Kriteria
tersebut
SK | Jika tidak menggunakan
sumber gambar
10. Menggunakan | SB | Jika menggunakan
keterangan keterangan gambar yang
gambar yang: memenuhi 4 kriteria
l)JEIaS’. tersebut
2)sesuai, -
3)mudah B | Jika menggunakan
ditelusuri, dan keterangan gambar yang
4)mudah memenuhi 3 kriteria
dipahami tersebut
C | Jika menggunakan
keterangan gambar yang
memenuhi 2 Kriteria
tersebut
K | Jika menggunakan
keterangan gambar yang
memenuhi 1 kriteria
tersebut
SK | Jika menggunakan
keterangan gambar yang
tidak memenuhi 4
kriteria tersebut
11. Acuan pustaka | SB | Jika acuan pustaka yang
yang digunakan memenuhi 4
digunakan: kriteria tersebut
Lakurat, B | Jika acuan pustaka yang

2)sesuai dengan

digunakan memenuhi 3
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materi, kriteria tersebut
3)mudah
i;miggim’ dan C | Jika acuan pustaka yang
ditelusuri digunakan memenuhi 2
kriteria tersebut
K | Jika acuan pustaka yang
digunakan memenuhi 1
kriteria tersebut
SK | Jika acuan pustaka yang
digunakan tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut
12. Informasi yang | SB | Jika informasi yang
disajikan disajikan memenuhi 4
memberi kriteria tersebut
SZQS?T)%Z?E B | Jika informasi yang
2)luas, 3)SeSl,Jai disajikan memenuhi 3
realita, dan kriteria tersebut
4)mudah C | Jika informasi yang
dipahami disajikan memenuhi 2
kriteria tersebut
K | Jika informasi yang
disajikan memenuhi 1
kriteria tersebut
SK | Jika informasi yang
disajikan tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut
13. Kesesuaian alat | SB | Jika semua alat evaluasi
evaluasi untuk dalam modul
mengukur pembelajaran sangat
kompetensi sesuai untuk mengukur
pengetahuan,
sikap, dan a_spek pengetahuan, _
keterampilan sikap, dan keterampilan
peserta didik peserta didik
B | Jika sebagian besar alat

evaluasi dalam modul
pembelajaran sesuai
untuk mengukur aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta
didik




122

Jika semua alat evaluasi
dalam modul
pembelajaran cukup
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

Jika sebagian besar alat
evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

SK

Jika semua alat evaluasi
dalam modul
pembelajaran tidak
sesuai untuk mengukur
aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan
peserta didik

14.

Soal evaluasi
dilengkapi
dengan kunci
jawaban yang:
1)benar,
2)mudah
dipahami,
3)memudahkan
peserta didik
mencocokan
jawabanya, dan
4)sesuai konsep

SB

Jika soal evaluasi
dilengkapi dengan kunci
jawaban yang sesuai
dengan 4 kriteria
tersebut.

Jika soal evaluasi
dilengkapi dengan kunci
jawaban yang sesuai
dengan 3 kriteria dari 4
Kriteria tersebut.

Jika soal evaluasi
dilengkapi dengan kunci
jawaban yang sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut.

Jika soal evaluasi
dilengkapi dengan kunci
jawaban yang sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut.

SK

Jika soal evaluasi
dilengkapi dengan kunci
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jawaban yang tidak
sesuai dengan 4 kriteria
tersebut.

15. Soal evaluasi SB | Jika soal evaluasi dalam
mendukung modul pembelajaran
konsep materi memenuhi 4 kriteria
dengan:_ 1)benar, tersebut
2)sesuai dengan ) -
tujuan B | Jika soal evaluasi dalam
pembelajaran, modul pembelajaran
3)sesuai dengan memenuhi 3 kriteria dari
kemampuan 4 kriteria tersebut
berpikir peserta  |"C ™| Jika soal evaluasi dalam
OO S e || Mol
peserta didik memenghl 2 kriteria dari
mengukur 4 kriteria tersebut
pemahamannya | K | Jika soal evaluasi dalam

modul pembelajaran
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK | Jika soal evaluasi dalam
modul pembelajaran
tidak memenuhi 4
kriteria tersebut

16. Materi SB | Jika seluruh materi
menyampaikan sangat menyampaikan
potensi potensi ekosistem
ekosistem kawasan lembah
kawasan . .
Lembah Ngingrong sebagai
Ngingrong bentuk pengetahuan
sebagai bentuk potensi lokal terhadap
pengetahuan peserta didik
potensi lokal B | Jika sebagian besar
terhadap peserta materi menyampaikan
didik . .

potensi ekosistem
kawasan lembah
Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik

C | Jika seluruh materi

cukup menyampaikan
potensi ekosistem
kawasan lembah
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Ngingrong sebagai
bentuk pengetahuan
potensi lokal terhadap
peserta didik

K | Jika sebagian besar
materi tidak
menyampaikan potensi
ekosistem kawasan
lembah Ngingrong
sebagai bentuk
pengetahuan potensi
lokal terhadap peserta
didik

SK | Jika seluruh materi tidak
menyampaikan potensi
ekosistem kawasan
lembah Ngingrong
sebagai bentuk
pengetahuan potensi
lokal terhadap peserta
didik

17. Tingkat SB | Jika penggalian
penggalian pemanfaatan potensi
pemanfaatan lokal kawasan lembah
Eg\tsgss;r:okal Ngingrong tercakup
lembah dalam 4 aspek tersebut
Ngingrong B | Jika penggalian
tercakup dalam pemanfaatan potensi
aspek: lokal kawasan lembah
1)materi, Ngingrong tercakup
_2)gamb_ar dan dalam 3 aspek dari 4
ilustrasi yang
dibuat, a_spek terseb_ut
3)evaluasi, C | Jika penggalian
serta 4)kegiatan pemanfaatan potensi
dalam modul lokal kawasan lembah
pembelajaran. Ngingrong tercakup

dalam 2 aspek dari 4
aspek tersebut

K | Jika penggalian

pemanfaatan potensi
lokal kawasan lembah
Ngingrong tercakup
dalam 1 aspek dari 4
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aspek tersebut

SK | Jika penggalian
pemanfaatan potensi
lokal kawasan lembah
Ngingrong tidak
tercakup dalam 4 aspek
tersebut

18. Terdapat peta SB | Jika peta konsep dalam
konsep dalam setiap bab memenuhi 4
setiap bab yang: Kriteria tersebut
1)representatif, B | Jika peta konsep dalam
2)mudah setiap bab memenuhi 3
dipahami, kriteria dari 4 kriteria
3)men|mbulkan tersebut
daya tarik, dan -
4)jelas C | Jika peta konsep dalam

setiap bab memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

K | Jika peta konsep dalam
setiap bab memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria
tersebut.

SK | Jika peta konsep dalam
setiap bab tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

19. Terdapat daftar | SB | Jika daftar istilah
istilah memenuhi 4 kriteria
(glossarium) tersebut
{?gqge'mpermu 4ah | B | Jikadaftaristilah

encarian arti memenyhl 3 kriteria dari
Eetiap istilah 4 Kriteria tersebut
2)mudah ’ C | Jika dafta( istilgh _ _
’ . memenuhi 2 kriteria dari
dipahami, 4 Kriteria tersebut
3)lengkap, dan - ——
A)sesuai. K | Jika dafta( |st|I<'31h _ _
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK | Jika daftar istilah tdiak
memenubhi 4 kriteria
tersebut

20. Kebenaran SB | Jika seluruh

pengidentifikas
I dan
penggunaan

pengidentifikasi dan
penggunaan kata ilmiah
benar dan tepat
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kata ilmiah
sudah tepat

Jika sebagian besar
pengidentifikasi dan
penggunaan kata imiah
benar dan tepat

Jika seluruh
pengidentifikasi dan
penggunaan kata ilmiah
cukup benar dan cukup
tepat

Jika sebagian besar
pengidentifikasi dan
penggunaan kata ilmiah
kurang benar dan kurang
tepat

SK

Jika seluruh
pengidentifikasi dan
penggunaan kata ilmiah
tidak benar dan tidak
tepat.

2.Aspek
Bahasa

21. Kalimat
menggunakan
kaidah Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar
sesuai Ejaan
yang
Disempurnakan
(EYD)

SB

Jika kalimat sangat
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar dan
sangat sesuai Ejaan
Yang Diseempurnakan
(EYD)

Jika kalimat sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar dan sesuai Ejaan
Yang Diseempurnakan
(EYD)

Jika kalimat cukup
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar dan
cukup sesuai Ejaan Yang
Diseempurnakan (EYD)

Jika kalimat kurang
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang
baik dan benar dan
kurang sesuai Ejaan
Yang Diseempurnakan
(EYD)
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SK | Jika kalimat tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar dan tidak sesuai
Ejaan Yang
Diseempurnakan (EYD)
22. Bahasa yang SB | Jika bahasa yang
digunakan: digunakan memenuhi 4
1)sederhana, kriteria tersebut
g:(l?grgsnél;ﬁ“f’ B | Jika bahasa yang
4)muda,h digunakan memenuhi 3
dipahami kriteria dari 4 kriteria
tersebut
C | Jika bahasa yang
digunakan memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria
tersebut
K | Jika bahasa yang
digunakan memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika bahasa yang
digunakan tidak
memenuhi 4 Kriteria
tersebut
23. Pemilihan kata SB | Jika pemilihan kata dan
dan penggunaan penggunaan kalimat
kalimat: 1)sesuai sesuai dengan 4 Kriteria
dengan tersebut
perkembangan ) —
peserta didik B | Jika pemilihan kata dan
tingkat SMA, penggunaan kalimat
2)sesuai aturan sesuai dengan 3 kriteria
susunan kalimat, dari 4 kriteria tersebut
3)mudah C | Jika pemilihan kata dan
Z;E?jr:ll(mli dan penggunaan kalimat
menimbulkan sesuai dengan 2 kriteria
multi tafsir dari 4 kriteria tersebut
K | Jika pemilihan kata dan
penggunaan kalimat
sesuai dengan 1 kriteria
dari 4 kriteria tersebut
SK | Jika pemilihan kata dan

penggunaan kalimat
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tidak sesuai dengan 4
kriteria tersebut

3. Aspek
Penyajian
(Layout)

dan 4)memiliki
daya tarik

24. Penyajian modul | SB | Jika penyajian modul
memenuhi memenuhi 4 kriteria
kriteria kelengkapan modul
keleng_kapan B | Jika penyajian modul
modul: 1)cover, . . .
2)pendahuluan memenuhi 3 kriteria dari
materi, 3)isi 4 kriteria kelengkapan
materi, dan modul
4)soal evaluasi | C | Jika penyajian modul

memenuhi 2 kriteria dari
4 kriteria kelengkapan
modul

K | Jika penyajian modul
memenuhi 1 Kkriteria dari
4 kriteria kelengkapan
modul

SK | Jika penyajian modul
tidak memenuhi 4
kriteria kelengkapan
modul

25. llustrasi cover SB | Jika ilustrasi cover
dapat memenuhi 4 kriteria
merefleksikan isi tersebut
modul; B | Jika ilustrasi cover
1)menimbulkan . . .
daya tarik, memenuhi 3 kriteria dari
2)gambar sesuai 4 kriteria tersebut
isi, 3)peletakan | C | Jika ilustrasi cover
gambar, dan memenuhi 2 kriteria dari
4)warna sesuai 4 kriteria tersebut

K | Jika ilustrasi cover
memenuhi 1 kriteria dari
4 kriteria tersebut
SK | Jika ilustrasi cover tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut
26. Desain modul SB | Jika desain modul
pembelajaran: memenuhi 4 kriteria
1)konsisten,
2)terformat, tersebut
3)terorganisir B Jika desain modul

memenuhi 3 Kriteria dari
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4 Kriteria tersebut

C Jika desain modul
memenuhi 2 kriteria dari
4 Kriteria tersebut
K | Jika desain modul
memenuhi 1 kriteria dari
4 Kriteria tersebut
SK | Jika desain modul tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut
27. Tata letak SB | Jika tata letak memenuhi
(layout): L
1)memudahkan 4 Kriteria tersebut
pembaca untuk B | Jika tata letak memenuhi
mempelajari I . I
modul, 3 kriteria dari 4 kriteria
2)konsisten tersebut
dengan pola, - -
3)perbedaan C Jika tata letak memenuhi
paragraph jelas, 2 kriteria dari 4 kriteria
dan 4)teks tersebut
berdekatan ersebu
dengan gambar | K | Jika tata letak memenuhi
1 kriteria dari 4 kriteria
tersebut
SK | Jika tata letak tidak 4
kriteria tersebut
28. Judul, gambar, SB | Jika judul, gambar,
keterangan keterangan gambar
gambar dalam dalam modul
modul . ] pembelajaran sesuai
pembelajaran: q 4 kriteri
1)sesuai dengan engan 4 kriteria
2)membangkitka | B | Jika judul, gambar,
n motivasi keterangan gambar
dlpaham_l, dan pembelajaran sesuai
4)menarik

dengan 3 kriteria dari 4
kriteria tersebut
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Jika judul, gambar,
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 2 kriteria dari 4
kriteria tersebut

Jika judul, gambar,
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 1 kriteria dari 4
kriteria tersebut

SK

Jika judul, gambar,
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan 4 kriteria
tersebut

29. Pemilihan huruf

(font):
((1)Georgia,
2)Franklin
Gothic medium
cond, 3)Adobe
Caslon pro, dan
4)Calligraph421
BT) dan ukuran
huruf (11, 12,
14, 18, 24) yang
digunakan sudah
tepat dan mudah
dibaca

SB

Jika pemilihan huruf
yaitu 4 jenis tipe huruf
dengan ukuran
proporsional sudah
sangat tepat dan mudah
dibaca

Jika pemilihan huruf
yaitu 3 jenis tipe huruf
dengan ukuran
proporsional sudah tepat
dan mudah dibaca

Jika pemilihan huruf
yaitu 2 jenis tipe huruf
dengan ukuran
proporsional cukup tepat
dan mudah dibaca

Jika pemilihan huruf
kurang dengan ukuran
kurang proporsional
kurang tepat dan mudah
dibaca

SK

Jika pemilihan huruf dan
ukuran tidak tepat dan
sulit dibaca
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30.

Jenis kertas
sudah tepat
(cetakan sangat
bagus dan
resolusi gambar
sangat jelas)

SB

Jika jenis kertas sangat
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
sangat bagus dan
resolusi gambar sangat
jelas

Jika jenis kertas sesuai
dengan hasil cetakan
tulisan yang bagus dan
resolusi gambar jelas

Jika jenis kertas cukup
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
cukup bagus dan resolusi
gambar cukup jelas

Jika jenis kertas kurang
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
kurang bagus dan
resolusi gambar kurang
jelas

SK

Jika jenis kertas tidak
sesuai dengan hasil
cetakan tulisan yang
sangat bagus dan
resolusi gambar sangat
jelas

31.

Ukuran kertas
yang digunakan
pada modul
sudah
proporsional
dengan letak
teks, gambar
serta
kombinasinya

SB

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
sangat proporsional
dengan letak teks,
gambar dan
kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
proporsional dengan
letak teks, gambar dan
kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
cukup proporsional
dengan letak teks,
gambar dan
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kombinasinya

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
kurang proporsional
dengan letak teks,
gambar dan
kombinasinya

SK

Jika ukuran kertas yang
digunakan pada modul
tidak proporsional
dengan letak teks,
gambar dan
kombinasinya

32.

Kualitas foto
dalam modul:
1)jernih, 2)jelas,
3)bersih dari
noda, dan
4)mudah dilihat

SB

Jika kualitas foto dalam
modul memenuhi 4
kriteria tersebut

Jika kualitas foto dalam
modul memenuhi 3
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika kualitas foto dalam
modul memenuhi 2
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

Jika kualitas foto dalam
modul memenuhi 1
kriteria dari 4 kriteria
tersebut

SK

Jika kualitas foto dalam
modul tidak memenuhi 4
kriteria tersebut.

33.

Cetakan cover:
D)jelas,
2)kontras,
3)bersih dari
noda, dan 4)rata

SB

Jika cetakan cover
memenuhi 4 kriteria
tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 3 kriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 2 Kkriteria dari
4 Kriteria tersebut

Jika cetakan cover
memenuhi 1 Kkriteria
tersebut
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SK | Jika tidak menggunakan
sumber gambar

34. Cetakan isi: SB | Jika cetakan isi

1)bersih dari memenuhi 4 kriteria
noda, 2)rata tersebut

pada seluruh B | Jika cetakan isi

halaman, memenuhi 3 Kriteria dari
3)cetakan warna -

. 4 Kriteria tersebut
sesual, dan C Jika cetakan isi
4)jelas.

memenuhi 2 Kriteria dari
4 Kriteria tersebut

K | Jika cetakan isi
memenuhi 1 Kkriteria dari
4 Kriteria tersebut

SK | Jika cetakan isi tidak
memenuhi 4 kriteria
tersebut

F. Sumber
Anwari, 2015. Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan

Lokal di Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA Kelas X
Materi Keanekaragaman Hayati. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

BSNP, 2014

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman
Capung Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas
X SMA/MA. (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL

A. Petujuk Pengisian

1.

2.

Berilah tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap modul
biologi berbasis potensi lokal kawasan Lembah Ngingrong
Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS :Sangat Tidak
Setuju

KS : Kurang Setuju

B. Kolom Respon

Aspek Pernyataan

Butir Indikator

Penilaian SS S KS | TS

STS

1.Aspeklsi | 1.  Saya dapat memahami isi modul
Modul dengan baik

2. Isi modul mempermudah saya

mengetahui konsep ekosistem

3. Saya mudah memahami petunjuk
penggunaan modul sehingga saya dapat
menggunakan modul pembelajaran

dengan baik

4.  Saya dapat menambah pemahaman
saya mengenai konsep ekosistem
melalui materi/info tambahan dalam

modul

5. Modul ini bermanfaat dalam

membantu belajar disamping buku teks

6.  Saya dapat lebih mengenal potensi
lokal di daerah saya yang berupa
kawasan lembah ngingrong dengan

bantuan modul ini

7. Modul ini memiliki infokarst yang
memudahkan saya untuk memahami

pemanfaatan potensi lokal

8.  Saya berpendapat bahwa lembar
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evaluasi yang ada di dalam modul
biologi membantu saya dalam belajar
biologi

Terdapat glossarium yang dapat
membantu saya memahami istilah-

istilah yang ada

10.

Identifikasi ilmiah dan penulisan kata
ilmiah sudah benar dan membuat saya

mudah mengerti

2.Aspek
Penyajian
(Layout)

11.

Saya berpendapat bahwa desain modul

ini sangat menarik

12.

Saya berpendapat bahwa cover
memiliki daya tarik awal dan
menggambarkan isi atau materi yang

disampaikan

13.

Saya berpendapat bahwa bentuk dan

ukuran huruf sudah proporsional

14.

Saya berpendapat bahwa gambar-
gambar yang disajikan sudah tepat dan

jelas

15.

Modul ini memberikan motivasi dan

rasa ingin tahu yang tinggi

16.

Saya berpendapat bahwa kualitas foto
yang disajikan sangat bagus dan tepat.

3.Aspek

Bahasa

17.

Saya berpendapat bahwa bahasa yang
digunakan sudah sesuai dengan EYD

18.

Saya berpendapat bahwa bahasa yang
digunakan sederhana, kominikatif,

lugas, dan mudah dipahami

19.

Saya mudah memahami kalimat dalam

modul

20.

Teks yang digunakan tidak

menimbulkan makna ganda bagi saya
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Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup Peneliti

Daftar Riwayat Hidup (Curriculum Vitae)

Nama Lengkap

Nama Panggilan
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Email
No HP

Nama Orangtua

Pendidikan

Organisasi

: Sriwidati Dwi Tyaskanti

. Tyaskanti

: Gunungkidul, 04 Juli 1995
- Islam

: Gedangan 1 RT 001/ RW 003, Gedangrejo,
Karangmojo, Gunungkidul.

: tyaskanti0Ol@gmail.com
: 087839991245
: Badiyono — Ayah
Sri Wastini — Ibu
: TK ABA Gedangrejo (2000-2001)
SD Negeri Gedangan (2001-2007)
SMP Ekakapti Karangmojo (2007-2010)
SMA N 1 Karangmojo (2010-2013)

: Komunitas Saintek Musik Fakultas Sains dan
Teknologi

Komunitas Bioenter

Karangtaruna Gema Muda Gedangan 1
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